
PENGGALANGAN DANA

Penggalangan dana alau fundraising merupakan salah satu
fungsi yang penting bagi organisasi seni pertunjukan untuk men
jalankan organisasinya. Penggalangan dana yang khusus untuk
suatu proyek atau produk, sering disebut sponsorshlp dan dapat
masuk kategori promosi.

Setiap organisasi memiliki lingkungan yang berbeda-beda,
sehingga tingkat kesulitan setiap organiasi dalam upaya fundraising
juga berbeda-beda. Di beberapa negara, termasuk negara-negara
tetangga seperti Singapura dan Filipina, sumbangan kepada organisasi
nirlaba (tidak berorientasi ke laba) termasuk organisasi senr
pertunjukan merupakan pengeluaran yang dapat mengurangi pajak.
Ketentuan semacam itu bisa menjadi insentif bagi pribadi maupun
perusahaan untuk memberi sumbangan kepada organisasi seni
pertunjukan. Di beberapa negara bahkan terdapat yayasan atau
badan yang memang didirikan untuk membantu organisasi seni.
Contohnya diAmerika Serikat, pemerintah Federal memiliki National
Endowmentfor Arts, yang memberikan bantuan hibah (grants) untuk
proyek-proyek seni, dengan skema kerja sama (matchinggrant)yang
harus diimbangi 50/o bantuan dari pihak lain, misalnya: sumbangan
dari perusahaan-perusahaan swasta, dan hasil penjualan tiket
pertunjukan.

Di antara bangsa-bangsa tertentu, ternyata ada semacam
semangat untuk 'memberi dan berbagi'. Suatu riset pada tahun
1993 menunjukkan bahwa 75/o orang Amerika memberikan sum.
bangan yang bersifat sosial. Dari jumlah itu, 48/o di antaranya dari
golongan yang berpenghasilan rendah. (Di di AS, mereka yang
termasuk golongan berpenghasilan rendah adalah mereka yang
berpenghasilan di bawah 30.OOO dolar setahun). Di Filipina pada
tahun 20OO juga ada studi serupayang menunjukkan bahwa lebih
dari BO/o responden menyatakan paling sedikit pernah satu kali

4i

1'

PENGGALANGAN DANA



menyumbang untuk hal.hal yang bersifat sosial. Dari informasi di

,tuu, Xrr*nJ karakteristik mas]raraXatnya, upaya .fu.ndraising di

negara.negara tersebut menjadi relatif lebih mudah dibanding
dengan di negara kita.

Pada bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa fundraising adalah

salah satu fungsiyang penting bagi organisasi seni pertuniukan.' Karena

penti ngnya, t-undraiii ng seringkal i di lakukan send i ri oleh pi mpi nan

organisisl, walaupun untuk menindaklanjutinya tentu.diperlukan bantuan

orlng lain. oi negara yang maiu, ada ahli-ahlifundraisingyang berperan

seUaiai konsultfn fundralsingdan dibayar atas jasanya. Akhir-akhir ini

d i I nJ'onesia j uga marak perusahaan- perusa ha an event orga n i zer yang

menawarkanlaia pengelolaan ev ent,yang di da la m nya mencaku p fu ngsi

fundraising. Tentu'saja mereka meminta imbalan. Ada juga perusahaan

yang khuius menawarkan jasa fundraising bagi suatu kegiatan besar,

i"nErn pembayaran berdasarkan persentase tertentu dari dana yang

didapat.

Paparan dalam bab ini lebih ditujukan bagi fundraising yang

dilaksanakan sendi ri oleh organisasi seni pertunj u kan'

PENGERTIAN FUNDRAISINC

Pada dasar nyafundraisingadalah upaya penggalangan dana dalam

bentuk uang, tetapi di dalamnya tercakup upaya mendapatkan dukungan/

bantuan non-uang, seperti sumbangan pemikiran, tenaga, pinjaman

tempat, da.n fasilitas.

-

Walaupun lingkungan di lndonesia mungkin kurang mendukung
fundraising ini, ada satu prinsip yang.harus dipegang oreh pihak yanfi
melakukan fundraising, yaitu jangan mengecilkan arti permohonan
dengan 'menyertakan' permintaan maaf atau menempatkan diri kita
pada posisi yang sangat berharap. lni akan menimbulkan perasaan
malu karena kita mengemis. Atau ada sesuatu yang disembunyikan
atau memalukan tentang alasan atau prosesnya, dan kesannya justru
akan negatif bagi calon donor. Sebaliknya, pada diri donor harus
ditimbulkan kesan bahwa memberikan sumbangan tersebut akan
menimbulkan suka cita, karena telah memberikan sumbangan untuk
suatu alasan yang mulia

Siklus Fundraising

Dalam upaya fundraising kita harus berusaha meyakinkan pihak
lain mengenai pentingnya visi dan misi organisasi seni pertunjukan kita,
sehingga perlu dibantu kelangsungan hidupnya. Karenanya, siapapun
yang menjadi pelaksana fundraising harus terlebih dahulu benar.benar
meyakini misi dan visi organisasinya.

Jika ada program atau proyek dari organisasi seni per.tunjukan yang
harus diawali dengan dana sebaiknya kebutuhan dana tersebut
dituangkan ke dalam suatu proposal. Langkah-langkah yang perlu
dilakukan dalam fundraising adalah identifikasi sumber dana, penelitian
sumber dana, penentuan metode fundraising, pelaksanaan fundraising,
pembinaan hubungan, dan evaluasi. Langkah- langkah ini merupakan
suatu siklus, karena pada tahap akhir yaitu evaluasi, akan dinilai
pencapaian yang direncanakan, akan didapatkan hal-hal yang perlu
disesuaikan atau diperbaiki, yang kemudian akan menjadi masukan bagi
program/proyek yang baru.
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Deskripsi Proyek

Dalam mendiskripsikan program,/proyek, topik yang akan diangkat
harus dikemukakan secara jelas, tanpa bertele-tele, dengan
menggunakan bahasa yang lugas namun tetap menarik. Bahkan
kalau dapat, judulnya sudah mencerminkan isunya dan menarik
bagi yang membaca. Sebagai contoh, judul "Tari Topeng XXXXX
Diambang Kepunahan. Pedulikah Anda?" mungkin akan lebih me'
narik daripada sekedar "Program Penyelamatan Tari Topeng XXXXX"'

Sepertitelah disinggungdi depan, misi dan visi organisasi harus
dicantumkan dalam deskripsi proyek, sebab misi dan visi organiasi
tersebut yang akan menjadi alasan utama bagi donor untuk mem-
berikan sumbangannya. Selanjutnya, dalam deskripsi program/
proyek perlu dicantumkan sasaran dan program organisasi' Kemudian
proyek yang menjadi subjek perlu dipaparkan secara lebih detail, tapi
tidak berlebih-lebihan. Halyang pentingdikemukakan di sini adalah latar
belakangyang mendasari pemikiran tentang proyek tersebut dikaitkan
dengan misi dan visi organisasi seni pertunjukan, sasarannya dan
partisipasi yang diharapkan dari berbagai pihak.

P rr,tnNn.lelaEN oRGANTsAST sENt eERTUNJUKAN

Bagian terakhirya?g tlk karah pentingnya adarah mencantumkanbesarnya dana vang dibutuhkan iin oina ving tr;r;dia. Denganmencantumkan besarnya dana yang dibutunrin ain oana yung

ffi:i,$#i:ffi[T oikltarrui n"G'nvu dana yang menjadi tirsei

Dengan demik.ian kerangka deskripsi program atau proyekadalah sebagai berikut:
o Topik yang akan diangkatr Misi dan Visi organisisio Sasaran organiJasi
o Program organisasi
o proyek.proyek
o Kebutuhan dana dano Ketersediaan danao Kekurangan dana

ldentifikasi Sumber Dana
sebelum mengidentifikasi sumber dana, penting bagi organisasiseni pertunjukan untuk memahami motivasi o;;;g ;il, institusiuntuk memberi sumbangan. Dentan pemahaman-ini kita dapatmencari caron donor yang tepat Ian metode yang sesuai untukmendekatinya.

, Motivasi orang/institusi memberi sumbangan antara Iain adarahsebagai berikut.

D Kebutuhan akan kebanggaan diri (se/f esteem)
Ada orang.orang yang membangun kebanggaan diri dan citradirinya dengan memberikan stimbangrn]T"ngl'n memberisumbangan mereka merasa 'nyaman' Jan ,urixirkarena 

tetahmelakukan perbuatan baik 
vqrl\ , '\q

fI Kebutuhan untuk diakui oleh orang lain
Bagi orang.orang yang memiliki kebutuhan yang tinggi untukdiakui masyarakat, memneri sumbangan merupakan sarah satusarana untuk menaikkan status atau tLban*;;;;; ;ata oranglain' Mereka berharap dengan memueri sumbangan masyarakatakan menghargai perbuaLn baiknya.
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Kebanggaa n karena diasosiasi kan denga n sesuatu
Ada orang-orangyang memberi sumbangan karena merasa bangga
diasosiasikan dengan suatu organisasi, suatu program atau bahkan
orang tertentu. Kebanggaan sernacam ini dapat ditumbuhkan
dengan komunikasi atau upacara tertentu.

Rasa tanggung-jawab dan kecintaan pada seni
Mungkin orang memberikan sumbangan karena mereka sangat
menghargai nilai-nilai seni tertentu dan merasa bertanggung.
jawab untuk mendukungnya sebagai tanggung jawab sosial
mereka.

Pertimbangan bisnrs
Banyak perusahaan atau pemilik perusahaan yang berharap
bisa menaikan citranya dengan memberi sumbangan pada
organisasi seni.

Sumbangan dari orang"ke-orang
Beberapa orang memberi sumbangan karena diminta oleh
orang yang mereka sukai atau hormati

Meneberi sumbangan karena terganggu
Ada orang-orang yang memberi sumbangan agar dapat lepas
dari gangguan peminta sumbangan. Karena itu kunjungan
pribadi merupakan carayangefektif untuk meminta sumbangan.
Permintaan sumbangan mengunakan surat, bisa diabaikan.
Tetapi kunjungan pribadi tidak bisa diabaikan.

Pertimbangan perencanaan keuangan
Di beberapa negara, salah satu motivasi penting perusahaan
atau perorangan dalam memberi sumbangan adalah pengu.
rangan pajak. Sampai buku ini diterbitkan (pada akhir tahun
2AO4 di lndonesia belum ada peraturan mengenai pengurangan
pajak untuk perusahaan atau perorangan yang memberi sum.
bangan pada organisasi seni, walaupun ada pihak-pihak yang
dengan gigih mengupayakan hal tersebut.

Biasanya terdapat rebih dari satu motivasi yang menyebabkanorang atau institusi memberikan sumbangan.'rarri.,rn demikian,biasa nya penyebab,pa I i ng uta m;tr;; mendorong mereka memberi
::#:il:in adalah kepercavau'n t"'rhrdap tuiian-dln program

Sungguh merupakan kesarahan yang besar apabira kita berharapdonor/penyu m ba ng a xa n oata nj rJno i ri r"rr*ritJn'rr,.n o, ngu ntanpa diminta, mes[ipun orgrnirisi rita memiriki tujuan.iu;uan yangmulia' Melarui survaiyang oLtutan terrraorp #;yr;[r,g oipuror"hinformasi bahwa mereka m"-o"iitoan sumbangan pada suatuorga n isasi pa r i ng seri ng ada rah " kar.'ad i m i nta,,. Arternatif su m berdana yang dapat oidekati aoataniJagai berikut.

lnstansi pemerintah
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Organisasi Nirlaba

Yang termasuk kelompok ini adalah yayasan'yayasan yang
mempunyai kepedulian terhadap seni. Di dalam negeri misalnya
adalah Yayasan Kelola dan Masyarakat Seni Pertunjukan lndonesia
(MSPI). Di luar negeri contohnya adalah Ford Foundation, Japan
Foundation, dan Asian Cultural Council.

Organisasi bisnis
Pada umumnya, organisasi bisnis memberikan dana karena

alasan-alasan bisnis, misalnya pengurangan pajak dan pembentukan
citra. Namun, ada beberapa perusahaan yang secara khusus
memang mendukung kegiatan-kegiatan seni budaya. Kedua jenis
organisasi bisnis ini dapat dijadikan sumber dana bagi organisasi
seni pertunjukan. Di lndonesia misalnya adalah PT Semen Gresik
yang mendukung pelestarian Pedalangan Kraton Yogyakarta yang
meliputi perbaikan sarana fisik maupun pengembangan sumber
daya manusianya dan PT Astra lnternasional yang mendukung
pergelaran-pergelaran Twilite Orchestra. Yang perlu disebut secara
khusus di sini adalah sumbangan dari berbagai media masa seperti
koran, rnajalah, dan stasiun TV swasta. Mereka bersedia memberikan
sumbangan nonuang, berupa iklan gratis dalam berbagai bentuk
bagi proyek organisasi seni pertunjukan yang bersangkutan. Ada
pula perusahaan yang menyumbangkan waktu karyawannya untuk
membantu pengelolaan suatu proyek. JakArt, misalnya, sejak awal
proyeknya memperoleh sumbangan dari suatu kantor akuntan
berupa bantuan untuk pembukuan keuangannya agar memenuhi
persyaratan internasional bagi pembukuan yang baik yang akan
memudahkan bagi penggalangan dana dari sumber'sumber inter'
nasional pada tahun-tahun berikutnya.

Pribadi
Pribadi yang peduli kepada organisasi seni pertunjukan dapat

menjadi anggota, pengurus maupu n si mpatisan dan menyu mbangkan
iuran tertentu secara reguler maupun tidak. Sedangkan dermawan
atau donor biasanya akan menjadi sumber dana yang signifikan
yang dihargai secara khusus namun tidak harus duduk sebagai
pengurus atau anggota.

Penelitian Sumber Dana
Agar bisa mendapatkan caron pemberi dana yang sesuai denllrrrrprogram yang akan diselenggarakan, penting sekali organr:,,r.,rpertunjukan u ntuk melakukan fienel itian terlebi6 dahulu. pener iti;rr rtersebut ini sebaiknyf difakukan dengan mengikuti penunjuk (teact)

yang bisa diperoleh, jadi tidak bersiflt asal ',ireraba-raba,,.
Lead bagi sumber dana dapat bermacam.macam; yang palingjelas hubungannya' misarnya simpatisan organisasi' ian teman

teman. Berita atau iklan di media massa juga-dapat menjadi ilham
adanya sumber dana tertentu. organisasi u-uoaya rain yang pernah
mendapat dana dari suatu sumber tenturah merupakSn rJad yang
sangat baik. Funding Agent (organisasi pemberi 'Dana, 

misitnyl
usAlD, Japan Foundation, dan seEagainya ) tertentu, setiin menlaoi
sumber dana, juga dapat menjadi penunjuk yrng duput dipercaya
tentang adanya sumber dana rain. yang paring tio-utn dapat diandar
kan tapi mungkin saja terjadi adarah "nisib ba-ik,'. waraupun sangat
kecil, selalu ada kemungkinan bagi seorang pimpinan suatu organi-
sasi seni pertunjukan berjumpa seiara kebeturandan berbincangrn
bincang dengan seorang dermawan dan dari pembicaraan itu sang
dermawan langsung berminat membiayai suaiu proyek pertunlukan
seni yang sedang dicarikan pendanaannya.

,iilil
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lnformasiyang perlu diperoleh dari nara sumber tentang sumber
dana organisasi antara lain adalah:

o alamat, nomor, telepon, nomorfaksimili, dan email,

o program/kegiatanyangterkaitdengan organisasi,

D apa yang dibutuhkan dan dapat diberikan oleh organisasi,

o potensi dana yang mungkin dimanfaatkan oleh organisasi,

D sarana dan prasarana yang rnungkin disumbangkan,

cr hubungan dengan organisasi kita atau organisasi sejenis pada masa
lalu,

D dana yang pernah disumbangkan,

n orangyang dapat dihubungi (cantact person), dan

o proposalyang diminta: isi, format, batas waktu harus menyerahkan.

lnformasi yang perlu diperoleh dari nara sumber tentang sumber
dana individu antara lain adalah:

D alamat, nomor.telepon, nomorfaksimili, email,

o pekerjaan,

CI minat khusus (yang terkait dengan program organisasi) atau moti'rasi
pribadi,

D potensi dana yang dapat disumbangkan,
tr sarana dan prasarana yang mungkin disumbangkan,

ct hubungan dengan organisasi kita atau organisasi sejenis pada masa
lalu, dan

o dane.iyang pernah disumbangkan.

Setelah melakukan penelitian tentang sumber dana, selanjutnya
disusun prioritas sumber dana potensial yang akan dituju. Prioritas
dapat didasarkan seperti berikut.

(1) Yang sudah biasa menyumbang dalam jumlah besar
(2) Yang sudah biasa menyumbang dalam jumlah kecil
(3) Yang kemungkinan besar akan menyumbang dalam jumlah besar
(4) Yang kemungkinan besar akan meyumbang dalam jumlah kecil

Bila diinginkan hasir yang maksimar, peneritian sumber dana
ini sebaiknya tidak dilakukan secara sambil taiu. sebagaiconioh, erooklyn
Academy of Music (BAM) di New york Amerit<a" seiixat memiilkl
beberapa staf purna waktu yang bertugas melakukrn p"n"litirn sumberdana, mengirimkan proposal tawaran yang sesuai, dan
men i nda kla nj uti nya. D i Ja karta, penye lengg ara lire rti yang seja k ta hu n2000 bulan Juni melaksanakan oeroagai kegiatan,"nir"tl* sebulanpenuh di berbagaitempat, juga memiliki stit purna waktu. penelitian
terhadap sumber dana potensiar juga bukan hanya Jiraxukan dilndonesia, tapijuga di luar negeri.

satu hal yang perru diingat adarah bahwa sumbangan kepada
organisasi seni pertunjukan kita hendaknya dipandung r"irgui suatu
transaksi, bukan sekedar transfer dana. Mungkin Jou oru-ngy,;;
memberikan sumbangan dan mengatakan b-ahwa mereka tidak
mengharapkan sesuatu sebagai balasJn. Tapi sebenarnya kebanyakan
orang atau institusi mempunyai harapan.harapanl paling tidak
mereka akan mengharapkan organisasi seni pertunjukan kita untukmenggunakan dana yang disumbangkan secara etisi"n dan me.
nunjukkan rasa terimakasih. Akan lebih baik, apabila kita informasi
yang diberikan kepada sumberdana tentang dampak aari sumuanga;
mereka dan bagaimana dana tersebut digunakan.

Penentuan Metode Fundraising
Ada berag am metodefundraisingyang dapat dirakukan organisasiseni pertunjukan, antara Iain melaluisurat edarant/dirict rnait,

dengan mengirimkan proposar khusus, dan acara. acaraamat sepeitl
1a.la.m dana, lelang amar, danbazar amar. suatu contoh yang nitum
terlalu umum di lndonesia tapi sudah mulai dilakukan'oteti teater
Galeri Kajanglako sejak 1999 adarah menghimpun ,,mitra,,. Mltrayang memberikan kontribusi tahunan dalam jumlah tertentu akan
mendapatkan berbagai fasilitas dan kemudahan yangterkait aengan
aneka kegiatan Kajanglako, dan lebih dari itu ]tnitra tersebut
mendapat pengakuan sebagai anggota masyarakat yang peka danpeduli terhadap seni dan budaya nlsional.

Perlu dicatat bahwa metode fundraising yang tepat sangattergantung pada hubungan antara pencari-dana-dengan cai'on
pem beri dana. Makin bersifat pri badi pendekatan fu ndra i si n giya, makln
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besar kemungkinan suksesnya. Pendekatan yang dapat dilakukan
misalnya:

kunjungan pribadi oleh seseorang yang dikenal oleh calon donatur,

r kunjungan oleh seorang yang tidak dikenal calon donor,

r melaluitelpon, dan

r melalui surat langsung.

Dalam memilih metode fundraising, harus diperhatikan juga upaya
dan biaya yang dikeluarkan organisasi seni pertunjukan, apakah hasil
yang diharapkan. sesuai dengan dana yang dikeluarkan.

Beberapa macam metode fundraisingyang dikaitkan dengan target
sumber dana antara lain adalah sebagai berikut:

Bagi organisasi seni pertunjukan, yang lebih tepat dijadikan
sebagai target adalah kelompok sumber dana umum terbatas atau
bahkan khusus. Contohnya adalah penggemar seni teater, perusahaan-

perusahaan yang peduli pada pelestarian seni tradisional, dan organisasi
penyandang dana yang peduli pada proyek-proyek seni budaya.

Pelaksanaan Fundraising

Pelaku Fundraising
Da lam pelaksa naan, penanggu ng jawab fu ncl ra i si n gsebai knya ada lah

pengurus organisasi seni pertunjukan. Namun mereka yang ditunjuk
sebagai pelaksana fu nd ra i si n gsebai knya adalah orang yang tepat, yaitu
yang memenuhi beberapa kriteria antara lain:

tr Dikenal oleh sumber dana
Pela ksana fu n d ra i si n g seba i knya d i kena I su m ber da na. penga la ma n
dan pengamatan menunjukkan ternyata salah satu motivJsi orang
memberi sumbangan adalah karena menyukai orang yang
mendekatinya; maka pemilihan orang yang dikenal sumber dani
sebagai pelaksana fundraising merupakan kebijakan yang strategis
Berpengaruh
Ora ng ya ng tepat j uga bera rti orang ya ng berpengaru h. Ora ng ya ng
berpengaruh ini sangat strategis untuk dipilih sebagai pelaksani
fundraising, karena pengaruh yang dimilikinya mempermudah
pencapaian sasa ran fu ndra i si ng.

Memiliki kemampuan
Memiliki kemampuan, dalam arti orang yang dipilih memiliki
keterampilan yang diperlukan untuk fundraising. Keterampilan
yang dibutuhkan tersebut antara lain adalah keterampilan
hubungan antarmanusia, teknik presentasi dan negosiasi. Akan
lebih baik lagi apabila orang tersebut sebelumnya sudah teruji
berhasil menangani program sejenis.

Memiliki komitmen waktu
Walaupun komitmen terhadap waktu nampaknya sepele, orang
yang memilikinya ternyata tidak banyak. Karena pelaksanaan
fundraising ini biasanya harus ditindaklanjuti dengan tekun,
maka komitmen waktu merupakan hal yang kritis.
Mengetahui sumber dana

MANAJEMEN ORGANISASI SENI PERTUNJUKAN PENGGALANGAN DANA



Akan ideal bila pelaksanafundraising ini menguasai informasitentang
calon donor, organisasi, dan proyeknya.

Berpengaruh

Sebelum pendekatan dilakukan, sangat penting untuk memastikan
bahwa pendekatan ditujukan pada orangyang tepat oleh orang yang
tepat. Bila sudah diidentifikasi calon donor yang tepat, baru dipilih
salah seorang dari organisasi pertunjukan yang mengenalnya calon
donor tersebut untuk melakukan pendekatan. Apabila dalam
organisais seni pertunjukan tidak ada orang yang dikenal oleh calon
donor, mereka bisa didampingi orang lain yang mengenal donor
tersebut. Fundraising untuk ArtSummit 2OO1 dapat dikatakan sangat
berhasil karena salah seorang tokoh seni teater yang menjadi
anggota panitia inti berhasil mendekati dan meyakinkan direktur
humas dari suatu perusahaan nasional besar sehingga perusahaan
tersebut membiayai hampir seluruh program komunikasi Art Summit
2001 tersebut.

Tahap pendekatan pada pelaksanaan fundraising harus dilakukan
dengan benar agar tidak terjadi salah langkah yang dapat merusak
seluruh proses. Pendekatan pribadi selalu akan lebih efektif, apalagi
kalau disertai sikap yang menunjukkan kepedulian, misalnya tidak
berkunjung pada jam makan. Janji untuk bertemu perlu dibuat lebih
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dahulu, dan datang tepat waktu muflak untuk memberikan kesan yang
baik Dalam kunjungan, secara singkat namun jelas, paparkan tujuan
program atau proyek, dan yakinkan bahwa motivasi donor sejalan dengan
tujuan proyek.

Untuk proposal yang perlu dipresentasikan secara khusus,
sebaiknya minta waktu khusus yang lebih lama. Apabila harus
mengirim surat, perlu dipastikan bahwa surat dikirim kepada orang
yang tepat dan nama ditulis dengan benar. Surat juga perlu diantar
langsung dan dijelaskan isinya bila ada kesempatan untuk itu.
Sebagai tindak lanjut perlu dilakukan konfirmasi lewat terepon dan
kunjungan.

Presentasi
Pemilihan orang yang tepat untuk diberi tugas melaksanakan

presentasi merupakan hal yang penting, karena orangyang melakukan
presentasi perlu sekali menjalin "rapport" ("hubungan,') dengan
hadirin. Penampilan, kemampuan berkomunikasi dengan calon
donor, dan sebagainya juga menjadi penting. Dengan kemampuan
berliomunikasi, rencana kegiatan/proyek dapat dipresentasikan
dengan jelas dan menarik.

Presentasi harus dilaksanakan di tempat yang tepat dan pada
waktu yangtepat. Akan baik sekali kalau organisasi seni pertunjukan
memiliki tempat yang memadai untuk presentasi, sehingga dapat
mengundang calon donor untuk mendengarkan presentasi di
tempatnya. Kunjungan mereka sekaligus akan memberikan kesan
yang lebih mendalam mengenai aspek.aspek tertentu, seperti
fasilitas dan kegiatan-kegiatan, dari organisasi seni pertunjukan
tersebut.

lnformasi yang lengkap tentang organisasi kita dan program/
proyek yang akan dimintakan pendanaannya harus betul-betul
dikuasai oleh penyaji presentasi. Dengan prresentasi dan secara
fisi k d itopa ng brosu r- brosu r organisasi sen i pertunjukan, foto-foto
kegiatan, surat, dan proposal. Yang tidak kalah pentingnya adalah
penguasaan informasi yang lengkap tentang calon donor, yang akan
sangat berguna dalam negosiasi (bila diperlukan) dan dalam
keadaan-keadaan tertentu hal ini akan memberikan kesan yang
sangat baik pada calon donor tersebut.
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lroyek yang dimintakan dananya. Namun ada hal-hal yang mendasar
Tang harus dicakup materi presentasi, yaitu: peng-organisasian program,
<ebutuhan dana dan bantuan lain. Selain itu, materi presentasi
nengungkapkan alasan kita meminta calon donor menyumbang dana,
rranfaat yang dapat diterima calon donor, apa saja yang dapat
Jisumbangkan dan cara pemberian sumbangan. Yang penting sekali untuk
jiingat adalah cara presentasi harus sedemikian rupa sehingga dapat
rrengkomunikasikan manfaat yang akan diperoleh oleh calon donor.
)enggunaan alat-alat bantu presentasi yang efektif pasti akan sangat
nembantu. Presentasi diakhiri dengan sesi tanya jawab, dan yang sangat
renting diingat adalah penyaji harus selalu bersikap positif dalam
'Ilenanggapi pertanyaan apapun.
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Administrasi
Walaupun tampaknya sepele, fungsi administrasi harus dilak-

sanakan secara rapi. Administrasiyang baik akan menimbulkan pada
kesan bahwa organisasi seni pertunjukan dapat dipertang-
gungjawabkan. Lebih lanjut, hal ini akan mewarnai citra organisasi di
mata publik, dan yang lebih penting lagi di mata para donor.

Yang termasuk dalam tugas administratif antara lain adalah:
pencatatan dana yang masuk secara rinci, dari siapa, jumlah, dan kapan,
pengiriman surat ucapan terima kasih pada para donatur, serta
pelaporan ke dalam organisasi seni pertunjukan sendiri dan kepada
donor.

Pembinaan Hubungan dengan Donor

Hu bungan langsu ng denga n donor sebena rnya berla ngsu rrg I ri rr l, r

beberapa tahap, yaitu: saat kontak awal, saat penyampaian propo,;;rl,
saat presentasi, dan pada saat kegiatan berlangsung. Namun, setel.rlr
dana didapatkan, mutlak bagi organisasi seni pertunjukan untuk
meneruskan bahkan membina hubungan baik dengan dono6 agar tercipt,r
hubungan yang baik untuk waktu selama mungkin.

Pembinaan hubungan dengan donatur dapat dilakukan bervariasi, da ri
yang paling sederhana, seperti: menyampaikan ucapan terima kasih,
mengirimkan ucapan selamat Lebaran dan Natal, hingga melibatkan donor
dalam pelaksanaan kegiatan serta mengundang mereka pada acara.
acara yang dilaksanakan organisasi dan menem-patkan mereka di ternpat
duduk yang terhormat.

'/ang harus diberikan secara resmi dan teratur adalah informasi
perkembangan organisasi dan pelaksanaan program serta laporan hasil
kegiatan dan penggunaan dana.

Evaluasi Fundraising
Tahap akhir dari siklus fundraising adalah evaluasi. Evaluasi

fundraising pada dasarnya adalah perbandingan target fundraising
dengan realisasinya. Dari sisi donor, evaluasi dapat dilakukan secara
detail meliputijumlah donoryang memberi sumbangan, donatur baru,

MANAJEMEN ORGANISASI SENI PERTUNJUKAN
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d-onoryang nrernberi sumbangan lagi, dan donoryangtidak mau memberi
lagi.

Hal hal tersebut sebaiknya dianalisis untuk memberikan gambaran
bagi organisasi seni pertunjukan. Besarnya angka-angka sumbangan
tentu akan memberikan makna juga untuk dianalisis.

Tahapan evaluasi dapat dilihat dari gambaran di bawah ini:
Dari berbagai catatan dan angka tersebut dapat dilakukan analissis

keberhasilan, kegagalan, kekuatan dan kelemahan yang akan berguna
untuk membuat langkah-langkah perbaikan dan penyesuaian bagi program

maupun proyek fundraisingyang akan datang.

EVALU4$I FUNDRAISIN.G

AWAL
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